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Abstrak

Kegiatan ini dilaksanakan oleh Tim Abdimas di bawah organisasi ADAI, melalui hybrid (luring dan
daring) di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Salemba Jakarta bertujuan untuk membangun kemandirian warga
binaan melalui penguatan softskill dan wirausaha. Program ini dirancang untuk memotivasi warga binaan tentang
pentingnya pelatihan kewirausahaan, bisnis digital, dan pemahaman pentingnya media sosial untuk meningkatkan
pengetahuan. Metode yang digunakan meliputi penyampaian materi edukasi, diskusi, dan praktik. Hasil dari
kegiatan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengembangan softskill dan pembinaan etika moral guna
memperbaiki kualitas hidup warga binaan, seperti komunikasi, kepemimpinan, kerja tim, dan manajemen waktu.

Kata Kunci: softskill, wirausaha, narapidana

1. PENDAHULUAN

Pengabdian Masyarakat Nasional ADAI merupakan program pengabdian masyarakat
yang diperuntukkan bagi para dosen Akuntansi secara nasional, yang tergabung dalam Asosiasi
Dosen Akuntansi Indonesia. Kegiatan ini dilakukan secara turun langsung untuk memberikan
pembinaan, edukasi, dan pelatihan langsung kepada masyarakat. Interaksi dilakukan dengan
masyarakat yang beragam dan sebagai salah satu aktivitas Tridharma.

Salah satu bentuk kegiatan Pengabdian Masyarakat Nasional ADAI adalah di Lapas
Kelas I1A Salemba Jakarta, yang dilakukan secara hybrid (offline dan online). Lapas Kelas II1A
Salemba Jakarta memiliki potensi besar dalam hal pembinaan kemandirian bagi warga
binaan. Kegiatan ini bertujuan memberi bekal pada warga binaan, yang dapat dimanfaatkan
selama di lapas dan setelah keluar dari lapas. Program yang ditawarkan meliputi edukasi materi

tentang pentingnya penguatan kemandirian, penguatan softskill dan kemampuan berwirausaha.
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Harapannya, narapidana dapat memperbaiki kualitas hidup, lebih siap menghadapi reintegrasi

ke dalam masyarakat, dan membangun kehidupan yang lebih baik pasca keluar dari lapas.

2. METODE

Kegiatan ini diawali dengan menggunakan metode ceramah kepada para warga binaan
lapas. Materi yang disampaikan mengenai pentingnya memiliki dan menanamkan jiwa
kemandirian dan kemampuan softskill serta kemampuan wirausaha.

Kemudian, dilanjutkan dengan pelatihan penyusunan laporan keuangan untuk
perusahaan dagang. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar warga binaan setelah keluar dari
lapas harus dapat memahami laporan keuangan saat membuka usaha nantinya. Tim melakukan

simulasi kepada seluruh peserta untuk menentukan modal dan harga jual produk.

3. HASIL

Hasil dari kegiatan ini dapat meningkatkan kepribadian warga binaan lapas melalui
pengembangan softskill dan pembinaan etika moral. Para peserta dapat mempelajari cara
berinteraksi secara efektif dengan orang lain, memimpin dengan integritas, bekerja sama dalam
tim, dan mengelola waktu mereka dengan lebih efisien. Melalui pelatihan dan workshop juga
dapat meningkatkan secara signifikan kemampuan softskill, seperti komunikasi,
kepemimpinan, kerja tim, dan manajemen waktu. Kegiatan ini dapat menjadi model yang
efektif dalam membantu memperbaiki kualitas hidup warga binaan lapas dan mempersiapkan
mereka untuk kembali ke masyarakat dengan lebih baik.

Dalam melaksanakan kegiatan ini, penting untuk memperhatikan dukungan yang tepat
dari pihak terkait, seperti berkolaborasi dengan lembaga pelatihan, organisasi kewirausahaan,
dan pengusaha lokal yang dapat memperkaya program dan memastikan kesuksesannya. Selain
itu, monitoring dan evaluasi secara teratur perlu dilakukan untuk memastikan bahwa peserta
benar-benar memperoleh manfaat dari pelatihan dan mampu menerapkan keterampilan yang
mereka pelajari. Kegiatan ini dapat menjadi instrumen efektif dalam membantu warga binaan
mempersiapkan diri mereka untuk kehidupan yang lebih baik setelah keluar dari lapas dan
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat secara keseluruhan.

Pasca keluar dari lapas, kemampuan softskill dan keterampilan wirausaha yang
diperoleh selama di dalam lapas menjadi kunci untuk memperbaiki kualitas hidup mereka di
luar lapas. Dengan memiliki keterampilan yang dapat diaplikasikan di dunia nyata, seperti
komunikasi yang efektif, manajemen waktu yang baik, dan keterampilan bisnis, mereka dapat

95 ([ JIPM - VOLUME 3, NOMOR 1, TAHUN 2025



e-ISSN: 2985-9212; p-ISSN: 2986-0407, Hal. 94-99

lebih mudah beradaptasi kembali ke masyarakat.

Kemampuan untuk mendirikan dan mengelola usaha sendiri juga berkontribusi pada
peningkatan kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Selain itu, dengan memiliki alternatif
yang konstruktif untuk mengisi waktu mereka, risiko keterlibatan kembali dalam kegiatan
kriminal dapat dikurangi, sehingga membantu memperkuat kualitas hidup mereka dan
mencegah mereka kembali ke jalur kriminalitas. Kegiatan ini bukan hanya memberikan
manfaat segera bagi warga binaan lapas, tetapi juga memberikan dampak yang positif dan
berkelanjutan pada kualitas hidup mereka selama dan pasca keluar dari lapas.

4, DISKUSI
Peningkatan Kepribadian Warga Binaan Lapas

Pembinaan kepribadian yang melibatkan aspek moral dan etika merupakan bagian
integral dari perbaikan diri. Kepribadian yang baik tidak hanya tentang memiliki keterampilan
teknis, tetapi juga tentang memiliki integritas dan moral yang kuat. Melalui pembinaan ini,
para warga binaan dapat mengembangkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan
empati. Hal ini bisa membantu mereka memperbaiki karakter mereka dan membentuk dasar
yang kuat untuk kembali ke masyarakat dengan sikap yang lebih baik dan lebih positif.
Pengembangan Keterampilan Wirausaha

Pada kegiatan ini berupaya mengembangkan keterampilan wirausaha di kalangan warga
binaan lapas dan menunjukkan dampak yang signifikan dalam mempersiapkan mereka untuk
kehidupan pasca pembebasan. Melalui pelatihan kewirausahaan, para peserta diberikan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memulai dan mengelola bisnis mereka
sendiri. Mereka belajar tentang berbagai aspek bisnis seperti perencanaan bisnis, manajemen
keuangan, pemasaran, dan strategi operasional. Hal ini memberi mereka pondasi yang kuat
untuk memulai usaha mereka sendiri dengan lebih percaya diri dan berdaya.

Selain itu, memiliki keterampilan wirausaha membuka peluang bagi warga binaan untuk
memiliki sumber penghasilan yang legal dan stabil setelah mereka keluar dari lapas. Dengan
memiliki bisnis sendiri, mereka dapat menghasilkan pendapatan yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka dan keluarga mereka. Hal ini juga dapat membantu mengurangi risiko
keterlibatan kembali dalam kegiatan kriminal, karena mereka memiliki alternatif yang positif
untuk mengisi waktu dan memperbaiki kehidupan mereka.

Perbaikan Kualitas Hidup Selama dan Pasca di Lapas
Selama masa penahanan, pembinaan softskill dan pelatihan kewirausahaan memberikan

kesempatan bagi warga binaan untuk mengembangkan diri. Dengan meningkatnya
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keterampilan seperti komunikasi, kepemimpinan, dan manajemen waktu, mereka dapat
menghadapi kehidupan di dalam lapas dengan lebih baik. Hal ini dapat meningkatkan kualitas
hidup mereka di dalam lapas dengan memungkinkan mereka untuk berinteraksi secara positif
dengan sesama narapidana dan petugas lapas, serta mempersiapkan mereka untuk kembali ke
masyarakat dengan lebih baik.

Dampak Positif Bagi Masyarakat Luas

Pasca pembebasan, kemampuan softskill dan keterampilan wirausaha yang mereka
peroleh selama di dalam lapas menjadi kunci untuk memperbaiki kualitas hidup mereka di luar.
Dengan memiliki keterampilan yang dapat diaplikasikan di dunia nyata, seperti komunikasi
yang efektif, manajemen waktu yang baik, dan keterampilan bisnis, mereka dapat lebih mudah
beradaptasi kembali ke masyarakat.

Kemampuan untuk mendirikan dan mengelola usaha sendiri juga memberikan mereka
sumber penghasilan yang stabil dan legal, yang berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup
mereka secara keseluruhan. Selain itu, dengan memiliki alternatif yang konstruktif untuk
mengisi waktu mereka, risiko keterlibatan kembali dalam kegiatan kriminal dapat diurangi,
sehingga membantu memperkuat kualitas hidup mereka dan mencegah mereka kembali ke jalur
kriminalitas.

Penting bagi pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan komunitas lokal untuk
terus memberikan dukungan dan fasilitas bagi warga binaan dalam mengembangkan softskill
dan keterampilan wirausaha mereka. Program-program rehabilitasi dan reintegrasi seperti ini
juga perlu dievaluasi secara teratur untuk memastikan efektivitasnya dan menyesuaikan
program dengan kebutuhan yang berkembang dari warga binaan. Dengan demikian, kegiatan
Pengabdian Masyarakat ini bukan hanya memberikan manfaat segera bagi warga binaan lapas,
tetapi juga memberikan dampak yang positif dan berkelanjutan pada kualitas hidup mereka

selama dan pasca keluar dari lapas.

5. KESIMPULAN
a. Pentingnya pembinaan kepribadian dan pengembangan keterampilan bagi warga binaan
lapas. Melalui pelatihan softskill seperti komunikasi, kepemimpinan, dan manajemen
waktu, serta pelatihan kewirausahaan, mereka dapat memperbaiki kualitas hidup
mereka selama berada di dalam lapas dan mempersiapkan diri untuk kembali ke
masyarakat dengan lebih baik setelah pembebasan.
b. Softskill yang ditingkatkan, seperti kemampuan komunikasi dan kepemimpinan,

membantu warga binaan untuk berinteraksi secara positif dalam lingkungan sosial di
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dalam lapas dan di luar nanti. Selain itu, keterampilan wirausaha memberikan mereka
alternatif yang konstruktif untuk mencari penghasilan yang legal dan stabilitas ekonomi
pasca pembebasan, yang pada gilirannya membantu dalam proses reintegrasi sosial.

c. Program ini tidak hanya memberikan manfaat bagi individu warga binaan, tetapi juga
memiliki dampak positif bagi masyarakat luas. Dengan membantu warga binaan untuk
memperbaiki diri dan mengembangkan potensi mereka, program ini dapat membantu
mengurangi tingkat kriminalitas, meningkatkan kesejahteraan sosial, dan memperkuat
jaringan sosial dalam komunitas.

d. Penting untuk memperluas dan mendukung program-program rehabilitasi dan
reintegrasi seperti ini dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah, LSM, sektor swasta, dan masyarakat luas. Kolaborasi dan dukungan yang
berkelanjutan diperlukan untuk memastikan keberlanjutan dan keberhasilan program

dalam jangka panjang.
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